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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Precklampsia merupakan kelainan yang ditemukan pada waktu
kehamilan yang ditandai dengan berbagai gejala linis seperti hipertensi,
proteinuria, dan edema yang biasanya terjadi setelah umur kehamilan 20
minggu sampai 48 jam setelah persalinan (Bobak, 2015). Bayi BBLR sangat
beresiko terjadi asfiksia. Bayi dengan riwayat gawat janin sebelum lahir,
umumnya akan mengalami asfiksia pada saat dilahirkan. Masalah ini erat
hubungannya dengan gangguan kesehatan ibu hamil, kelainan tali pusat, atau
masalah yang mempengaruhi - kescjahteraan bayi selama atau sesudah
persalinan (JHPIEGO, POGI, 2015).

Pre-cklampsiamempengaruhi 0,5% hingga 384% bayi baru lahir
setiap tahun. Negara-negara terbelakang memiliki tujuh kali lebih banyak
preeklamsia daripada negara-negara industri (0.4%). (WHO) Angka kematian
ibu adalah 305 per 100.000 kelahiran hidup dan kematian bayi adalah 22,23
per 1,000 kelahiran hidup, menurut Menteri Kesehatan Indonesia. Kita tidak
dapat mencapai MDGs dengan 102 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup
dan 23 kematian bayi per 1.000. Tujuan Sustainable Development Goals
(SDGs) untuk angka kematian ibu adalah 70/100.000 dan 12/1000.
Precklamsia adalah 7-10% di Indonesia. Preeklamsia dan  eklampsia
menempati urutan pertama. (Kementerian Kesehatan) Pada tahun 2017

terdapat 91 kematian ibu per 100.000 kelahiran di Jawa Timur. 23 kelahiran
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